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ABSTRACT 

 
Inquiry learning is a learning approach that emphasizes the process of inquiry, 
discovery, and problem solving. In inquiry learning, students are encouraged to 
question, investigate, and discover their own knowledge through active exploration 
and reflection on their learning experiences. The use of inquiry learning to increase 
student activeness in PPKn subjects at SMK Negeri 1 Mataram. Using a pseudo-
experimental research design, the results showed a significant increase in student 
learning activity after the application of the inquiry learning model. Analysis of the 
data showed that posttest scores were statistically higher than pretest scores, with 
passing percentages increasing. This confirms that the inquiry learning method is 
effective in increasing student learning activity in PPKn. So based on inquiry 
learning makes an important contribution in the development of more effective 
learning methods to improve student learning outcomes in the context of PPKn 
learning. 
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ABSTRAK 
 

Pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 
proses penyelidikan, penemuan, dan pemecahan masalah. Dalam pembelajaran 
inkuiri, siswa didorong untuk bertanya, menyelidiki, dan menemukan pengetahuan 
sendiri melalui eksplorasi aktif dan refleksi atas pengalaman belajar mereka. 
Penggunaan pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mata 
pelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Mataram. Dengan menggunakan desain penelitian 
eksperimen semu, hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
keaktifan belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri. Analisis data 
menunjukkan bahwa nilai posttest secara statistik lebih tinggi daripada nilai pretest, 
dengan persentase kelulusan yang meningkat. Hal ini menegaskan bahwa metode 
pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 
PPKn. Jadi berdasarkan pembelajaran inkuiri memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam konteks pembelajaran PPKn. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Inkuiri, posttest dan pretest, SMK Negeri 1 Mataram 
 

A. Pendahuluan  

         Pembelajaran inquiri merupakan 

kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelidiki sesuatu (benda, manusia 
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atau peristiwa) secara sistematis, 

kritis, logis, analitis sehingga mereka 

dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya 

diri. Menurut Sanjaya (2006) Peneliti 

menggunakan model inquiri karena 

lebih efektif dalam memotivasi siswa 

dan lebih mudah diimplementasikan 

sehingga meningkatkan motivasi 

siswa. Fakta yang terjadi pada saat 

ini, sebagian besar masih banyak 

peserta didik yang belum mampu 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dalam pelajaran. Salah 

satunya PPKn, dan proses 

pembelajarannya masih terkesan 

pasif. Menurut Mangkoes putra (2009) 

dalam artikelnya Pembelajaran 

Pancasila dan kewarganegaraan 

(PPKn) menggunakan metode atau 

model pembelajaran yang tepat dalam 

mengajarkan materi pembelajaran 

yang memenuhi muatan sistem nilai 

agar siswa dapat menginternalisasi 

dan mengimplementasikan esensi 

pendidikan nilai dalam kehidupan 

sehari-hari.  

         Model Inquiri bertujuan untuk 

mengajarkan kepada siswa dasar-

dasar berpikir ilmiah, sehingga dalam 

proses pembelajaran ini siswa dapat 

belajar lebih mandiri dan 

mengembangkan kreativitas dalam 

pemecahan masalah. Karena siswa 

benar-benar agen pembelajaran, 

banyak dari apa yang siswa pelajari 

melalui inkuiri dapat membantu 

mereka menjadi peserta yang lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas dan hasil 

pembelajaran mereka. memimpin. 

Dengan permasalahan tersebut maka 

peneliti ingin mengetahui bahwa 

penerran Model pembelajaran inquiri 

pada mata pelajaran PPKn, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

         Penerapan model pembelajaran 

inkuiri untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dalam mata pelajaran 

PPKN di SMK negeri 1 Mataram 

dilakukan dengan pretest dan posttest 

pada kelas XI SMKN 1 Mataram. 

Pretest adalah evaluasi awal yang 

dilakukan sebelum penerapan suatu 

intervensi atau model pembelajaran. 

Pretest bertujuan untuk mengukur 

pengetahuan, pemahaman, atau 

keterampilan awal siswa terkait 

dengan topik atau materi yang akan 

dipelajari sedangkan posttest adalah 

evaluasi yang dilakukan setelah 

intervensi atau kegiatan pembelajaran 

selesai. Posttest bertujuan untuk 

mengukur pengetahuan, 

pemahaman, atau keterampilan yang 

diperoleh siswa setelah terlibat dalam 

pembelajaran. Dengan 

membandingkan hasil pretest dan 
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posttest, kita dapat mengevaluasi 

efektivitas model pembelajaran inkuiri 

dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam mata pelajaran PPKN di 

SMK Negeri 1 Mataram. Jika terdapat 

peningkatan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest, hal tersebut 

dapat menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa 

dalam mata pelajaran PPKN. 

B. Metode Penelitian  

         Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ekperimen semu (quasi 

eksperimen). Dalam Pengumpulan 

data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistk dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah One-Grup Pretest- 

Postes Design adalah kegiatan 

penelitian yang memberikan tes awal 

(pretest) sebelum diberikan 

perlakuan, setelah diberikan 

perlakuan barulah memberikan test 

akhir (posttest). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

         Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa yang digunakan 

pretest dan posttest. Pretest adalah 

evaluasi awal yang dilakukan sebelum 

penerapan suatu intervensi atau 

model pembelajaran. Posttest adalah 

evaluasi yang dilakukan setelah 

intervensi atau kegiatan pembelajaran 

selesai. 

Hasil Belajar Siswa 

         Tabel 4.1 merupakan hasil nilai 

pretest dan posttest kelas XI SMKN 1 

Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kategori keaktifan belajar pada hasil 

penelitian ini ada dua, yaitu aktif dan 

tidak aktif. Siswa dikatakan aktif 

belajar jika memiliki nilai diatas KKM 

yaitu diatas 70 sedangkan siswa 

dikatakan tidak aktif belajar jika 

memiliki nilai dibawah KKM yaitu 

dibawah 70. Berdasarkan tabel 

tersebut terlihat bahwa jumlah siswa 

yang aktif maupun tidak aktif pada 

pretest dan posttest cukup bervariasi. 

Hasil yang diperlihatkan diatas 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran 

inkuiri menghasilkan nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan sebelum 

menggunakan metode pembelajaran 

inkuiri. Hal tersebut dapat dilihat dari 

persentase kelulusan hasil belajar 

siswa yang lebih tinggi pada nilai 

posttest dibandingkan nilai pretest. 

Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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         Berdasarkan Tabel 4.3, nilai 

terendah yang diraih siswa pada soal 

pretest sebesar 56 sedangkan pada 

soal posttest sebesar 78. Selain itu, 

nilai tertinggi yang diraih siswa pada 

soal pretest sebesar 78 sehingga rata-

rata nilai pretest siswa adalah 65,2 

dengan standar deviasi sebesar 5,47 

dan siswa yang lulus hanya 20%. 

Namun, nilai tertinggi yang diraih 

siswa pada soal posttest adalah 

sebesar 96 sehingga rata-rata nilai 

pretest siswa adalah 86,5 dengan 

standar deviasi sebesar 4,52 dan 

siswa yang lulus sebesar 100%. 

Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata posttest 

lebih tinggi dibandingkan nilai rata-

rata pretest. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan keaktifan belajar 

siswa yang ditandai dengan 

meningkatnya nilai Hasil Belajar PPKn 

siswa kelas XI. Oleh karena itu, 

terdapat peningkatan nilai setelah 

dilakukan metode pembelajaran 

inkuiri pada siswa. Untuk lebih 

jelasnya, hasil pretest dan posttest 

nilai rata-rata Hasil Belajar PPKn 

siswa dapat dilihat pada Gambar 4.1 

dan Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Hasil Pretest dan Posttest 

Belajar PPKn Siswa 

 

         Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat 

bahwa nilai posttest lebih tinggi 

dibandingkan nilai pretes. Pada hasil 

pretest, terlihat bahwa nilai tertinggi 

diraih oleh siswa dengan nomor absen 

10. Namun, pada hasil posttest terlihat 

bahwa nilai tertinggi diraih oleh siswa 

dengan nomor absen 29. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai pretest 

maupun posttest cukup bervariasi. 

Uji Normalitas Data 

         Uji normalitas dilakukan pada 

data Posttest dan Pretest 

menggunakan bantuan SPSS versi 

25.00 dengan perhitungan Saphiro-

Wilk karena data yang diuji kurang 

dari 40 (Aulia, 2022). Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji ini 

yaitu jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 

Tabel 4.1 Data Hasil Pretest dan Posttest Hasil Belajar PPKn Peserta Didik 

Soal 
Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 
Rata-Rata 

Std.  

Dev. 

Persen  

Kelulusan (%)  

Pretest  56 78 65,2 5,47 23,1 

Posttest  78 96 86,5 4,52 100 
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pada taraf signifikansi 5% maka data 

penelitian berdistribusi normal 

sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) 

< 0,05 pada taraf signifikansi 5% maka 

data penelitian tidak berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas data 

secara lengkap dapat dilihat pada 

lampiran. Adapun ringkasan hasil uji 

normalitas data dapat dilihat pada 

Table 4.5 berikut; 

 

         Sampel terdiri dari 32 siswa 

sehingga df adalah 32. Berdasarkan 

Tabel 4.4 terlihat bahwa nilai Asymp. 

Sig.(2-tailed) yang dimiliki nilai pretest 

sebesar 0,170 sedangkan posttest 

sebesar 0,201. Jika dibandingkan 

dengan taraf signifikansi 5% maka 

semua data pretest maupun posttest 

pada penelitian ini telah terdistribusi 

secara normal dan dapat digunakan 

untuk uji selnajutnya yaitu uji 

hipotesis. 

Uji Hipotesis 

         Uji hipotesis digunakan untuk 

mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran inkuiri terhadap Hasil 

Belajar PPKn siswa kelas XI SMKN 1 

Mataram tahun ajaran 2021/2022. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji 

t-paired dengan bantuan SPSS versi 

25. Pengambilan keputusan uji 

hipotesis dapat dilihat dengan 

membandingkan nilai t-hitung dengan 

t-table atau dengan membandingkan 

[Sig. (2-tailed)] dengan α = 0,05. 

 

         Berdasarkan Tabel 4.5, nilai 

pretest-posttest memiliki nilai t hitung -

19,668 dengan signifikansi sebesar 

0,00. Nilai t hitung lebih besar 

dibandingkan t tabel (19,668 > 2,04) 

dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan 

antara nilai pretest dan posttest 

secara statistik. Oleh karena itu dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa 

perlakuan metode pembelajaran 

inkuiri dapat mempengaruhi keaktifan 

belajar PPKn siswa SMKN 1 Mataram. 

 

D. Kesimpulan 

         Penerapan model pembelajaran 

inkuiri untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dalam mata pelajaran 

PPKN di SMK negeri 1 Mataram 

dilakukan melalui pretest dan posttest. 

Pretest adalah evaluasi awal yang 

dilakukan sebelum penerapan suatu 

Tabel 4.1  Uji Normalitas dengan SPSS 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .148 32 .071 .953 32 .170 

posttest .148 32 .074 .955 32 .201 

 

Tabel 4.1 Hasil Uji Hipotesis t-paired 

 

Paired Samples Test 

pretest - 

posttest 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference    

Lower Upper    

-21.31250 6.12998 1.08364 -23.52259 -19.10241 -19.668 31 .000 
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intervensi atau model pembelajaran. 

Posttest adalah evaluasi yang 

dilakukan setelah intervensi atau 

kegiatan pembelajaran selesai dan 

dapat dilihat melalui hasil belajar 

siswa yang dikategori keaktifan 

belajar pada hasil penelitian ini ada 

dua, yaitu aktif dan tidak aktif. Uji 

normalitas data yang diuji dalam 

penelitian ini adalah data pretest dan 

posttest. Sebelum data dianalisis 

dengan uji t-paired terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan terakhir uji hipotesis 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh metode pembelajaran 

inkuiri. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji t-paired dengan 

bantuan SPSS versi 25. 
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